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Abstract: This community service activity aims to maximize the use of
village land thru chili cultivation and the development of medicinal plants
as a means of community empowerment. The activity was carried out in
Padukuhan Pudak, Kalurahan Jepitu, Kapanewon Girisubo, Gunungkidul
Regency as part of the implementation of the Community Service Program
(KKN). The method of implementing the activities includes the stages of
observation and identification of land potential, coordination with the
village government and the community, land preparation, planting,
socialization to the community, and monitoring the development of the
plants. The village's communal land, which had previously not been well-
utilized, was then processed and used for two types of cultivation: chili
pepper cultivation and the cultivation of medicinal plants, which include
ginger, turmeric, galangal, and lemongrass. The results of the activities
show that the utilization of the land has been able to increase community

awareness in effectively using local resources and enhance the
community's knowledge of basic plant cultivation techniques. In addition
to potentially providing economic benefits thru chili harvests, the presence
of medicinal plants can also support community independence in using
family medicinal plants. Thus, this activity not only enhances the utilization
of village land but also promotes community empowerment thru increased
knowledge, participation, and sustainable management of local resources.

Abstrak

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini mempunyai tujuan untuk memaksimalkan penggunaan
tanah kas padukuhan melalui budidaya cabai dan pengembangan tanaman apotik hidup sebagai usaha
pemberdayaan masyarakat. Kegiatan dilaksanakan di Padukuhan Pudak, Kalurahan Jepitu, Kapanewon Girisubo,
Kabupaten Gunungkidul dalam rangka pelaksanaan program Kuliah Kerja Nyata (KKN). Metode pelaksanaan
kegiatan meliputi tahap observasi dan identifikasi potensi lahan, koordinasi dengan pemerintah padukuhan dan
masyarakat, persiapan lahan, penanaman tanaman, sosialisasi kepada masyarakat, serta pengawasan
perkembangan tanaman. Lahan tanah kas padukuhan yang sebelumnya belum dimanfaatkan dengan baik
kemudian diolah dan dimanfaatkan untuk dua jenis budidaya, yaitu budidaya tanaman cabai serta tanaman apotik
hidup yang terdiri dari jahe, kunyit, kencur, lengkuas, dan serai. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pemanfaatan
lahan tersebut mampu meningkatkan kesadaran masyarakat dalam menggunakan sumber daya lokal secara efektif
serta menambah pengetahuan masyarakat mengenai teknik dasar budidaya tanaman. Selain berpotensi
memberikan manfaat ekonomi melalui hasil panen cabai keberadaan tanaman apotik hidup juga dapat mendukung
kemandirian masyarakat dalam menggunakan tanaman obat keluarga. Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya
meningkatkan pemanfaatan lahan desa, tetapi juga mendorong pemberdayaan masyarakat melalui peningkatan
pengetahuan, partisipasi, serta pengelolaan sumber daya lokal secara berkelanjutan.

Kata Kunci: Budidaya Tanaman Cabai; Lahan Komunal Desa; Pemberdayaan Masyarakat; Pertanian
Berkelanjutan; Tanaman Obat.
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Optimalisasi Tanah Kas Padukuhan melalui Budidaya Cabai dan Pengembangan Tanaman Apotik Hidup sebagai
Upaya Pemberdayaan Masyarakat Padukuhan Pudak

1. PENDAHULUAN

Pemberdayaan masyarakat berbasis pemanfaatan potensi lokal merupakan salah satu
pendekatan strategis dalam upaya meningkatkan kesejahteraan dan kemandirian ekonomi
masyarakat di wilayah pedesaan. Optimalisasi sumber daya yang tersedia, khususnya sumber
daya lahan, dapat menjadi sarana untuk mendorong peningkatan produktivitas masyarakat
sekaligus memperkuat ketahanan pangan pada tingkat lokal. Dalam konteks pembangunan
desa, pemanfaatan sumber daya lokal yang dilakukan secara partisipatif menjadi faktor penting
agar program yang dilaksanakan dapat berjalan secara efektif, berkelanjutan, serta mampu
menjawab kebutuhan masyarakat setempat.

Kalurahan Jepitu yang terletak di Kapanewon Girisubo, Kabupaten Gunungkidul,
Daerah Istimewa Yogyakarta, merupakan wilayah yang berada di kawasan pesisir selatan dan
termasuk dalam bentang alam karst Gunung Sewu. Kondisi geografis wilayah tersebut
didominasi oleh lahan kering dengan struktur tanah berbatu kapur serta keterbatasan
ketersediaan sumber air permukaan. Karakteristik lingkungan tersebut memberikan tantangan
tersendiri bagi masyarakat dalam melakukan kegiatan pertanian. Meskipun demikian, sebagian
besar masyarakat di wilayah tersebut masih menggantungkan mata pencahariannya pada sektor
pertanian lahan kering serta aktivitas ekonomi yang berbasis pada pemanfaatan sumber daya
alam setempat. Kondisi ini menunjukkan bahwa sektor pertanian masih memiliki potensi yang
cukup besar untuk dikembangkan melalui inovasi dalam pengelolaan lahan dan pemanfaatan
sumber daya lokal secara lebih optimal.

Salah satu potensi yang dapat dikembangkan dalam rangka meningkatkan produktivitas
masyarakat adalah pemanfaatan tanah kas padukuhan yang belum dimanfaatkan secara
optimal. Tanah kas padukuhan merupakan salah satu aset desa yang memiliki nilai strategis
apabila dikelola secara produktif untuk kegiatan yang memberikan manfaat ekonomi maupun
sosial bagi masyarakat. Pemanfaatan lahan tersebut dapat diarahkan pada kegiatan budidaya
tanaman hortikultura, seperti cabai, yang memiliki nilai ekonomi relatif tinggi serta cukup
adaptif terhadap kondisi lahan kering. Di samping itu, pengembangan tanaman apotik hidup
juga dapat memberikan manfaat tambahan bagi masyarakat, khususnya dalam mendukung
pemanfaatan tanaman obat keluarga sebagai alternatif pengobatan tradisional yang mudah

diakses dan berkelanjutan.
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Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan pemberdayaan masyarakat melalui
optimalisasi pemanfaatan tanah kas padukuhan secara produktif. Upaya ini dapat dilakukan
melalui budidaya cabai yang dipadukan dengan penanaman tanaman apotik hidup, sehingga
lahan dimanfaatkan secara ekonomis sekaligus bermanfaat bagi kesehatan. Kegiatan ini
diharapkan dapat meningkatkan pemanfaatan sumber daya lokal serta memperkuat
kemandirian ekonomi dan kesadaran masyarakat akan pentingnya tanaman obat keluarga di

Padukuhan Pudak, Kalurahan Jepitu.

2. METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Padukuhan Pudak,
Kalurahan Jepitu, Kapanewon Girisubo, Kabupaten Gunungkidul, Daerah Istimewa
Yogyakarta, dalam rangka pelaksanaan program Kuliah Kerja Nyata (KKN). Program ini
melibatkan pemerintah padukuhan dan masyarakat setempat sebagai mitra kegiatan.
Pemerintah padukuhan berperan dalam memberikan dukungan serta koordinasi pelaksanaan
program, sementara masyarakat berpartisipasi secara aktif dalam kegiatan yang dilakukan,
mulai dari persiapan hingga pelaksanaan budidaya tanaman. Pelaksanaan program dilakukan
melalui beberapa tahapan kegiatan. Tahap pertama adalah observasi dan identifikasi potensi
tanah kas padukuhan yang dilakukan untuk mengetahui kondisi lahan serta peluang
pemanfaatannya sebagai lahan produktif. Selanjutnya dilakukan koordinasi dengan pemerintah
padukuhan dan masyarakat guna menyampaikan rencana kegiatan serta memperoleh dukungan
dalam pelaksanaannya. Tahap berikutnya adalah persiapan lahan dan sarana budidaya yang
meliputi pembersihan lahan, pengolahan tanah, serta pembuatan bedengan sebagai media
tanam. Setelah lahan siap, kegiatan dilanjutkan dengan penanaman tanaman cabai sebagai
komoditas utama serta penanaman tanaman apotik hidup seperti jahe, kunyit, dan serai.
Selain itu, dilakukan pula sosialisasi dan pendampingan kepada masyarakat mengenai teknik
dasar budidaya tanaman agar masyarakat memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam
mengelola tanaman secara mandiri. Tahap akhir kegiatan adalah monitoring dan evaluasi untuk

mengetahui perkembangan tanaman serta menilai keberhasilan pelaksanaan program.
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3. HASIL
Implementasi Pemanfaatan Tanah Kas Padukuhan melalui Budidaya Cabai dan
Tanaman Apotik Hidup

Pemilihan lokasi program pengabdian dipusatkan pada Tanah Kas Desa (TKD)
Padukuhan Pudak dengan pertimbangan strategis untuk mengoptimalkan aset desa yang
selama ini belum dimanfaatkan secara produktif. Wilayah ini secara geografis memiliki
karakteristik tanah hasil pelapukan batuan kapur berwarna merah kecokelatan dimana
kondisi tanah dan kandungan unsur haranya sangat potensial bagi pertumbuhan tanaman
hortikultura dan obat-obatan (Hartono et al., 2019). Secara teknis, total luas lahan
pemanfaatan di TKD adalah 12m X 6,7m yang dibagi secara proporsional ke dalam dua zona
utama, yakni petak budidaya cabai di sebelah kiri yang ditandai dengan petak yang
menggunakan tutupan mulsa dan petak budidaya tanamn obat sebelah kanan yang tidak
menggunakan tutupan mulsa. Penggunaan mulsa pada budidaya tanaman hortikultura dapat
membantu memperbaiki sifa fistkk dan kimia tanah serta meningkatkan produktivitas
tanaman (Haryati & Erfandi, 2019). Kedua zona ini dipisahkan oleh jalur inspeksi selebar 1
meter guna memudahkan mobilisasi perawatan dan aksesibilitas warga. Kegiatan fisik di lahan
TKD dilaksanakan selama dua hari, yakni pada hari Sabtu, 31 Januari 2026 dan Minggu, 1
Februari 2026. Tahap awal pada hari pertama difokuskan pada kegiatan persiapan lahan yang
meliputi pembersihan gulma, pemasangan patok bambu dan jaring sebagai pembatas area, serta
pembuatan pemetaan lahan dengan menggunakan papan cor dan mulsa. Persiapan lahan
merupakan tahapan penting dalam budidaya tanaman hortikultura karena dapat mempengaruhi
kondisi kesuburan tanah serta pertumbuhan tanaman (Maftuah & Hayati, 2019). Selain itu,
pembersihan gulma juga menjadi bagian penting dalam proses persiapan lahan karena
gulma dapat bersaing dengan tanaman budidaya dalam memperoleh unsur hara, air, dan
cahaya sehingga dapat menghambat pertumbuhan tanaman (Sembodo, 2010). Pemetakan lahan
atau pembuatan bedengan bertujuan untuk mempermudah pengelolaan tanaman serta
meningkatkan efisiensi pemeliharaan dan sistem drainase (Lakitan, 2015). Pada zona apotik
hidup, lahan dibagi menjadi empat unit bedengan dengan ukuran masing-masing 4 m x 2 m.
Untuk menjaga drainase dan kelembapan tanah, setiap dua bedengan dipisahkan oleh parit atau
jarak gundukan selebar 50 cm. Konstruksi bedengan diperkuat menggunakan 16 bilah papan
cor sebagai pembatas agar media tanam tetap stabil.Pengolahan tanah sering disertai dengan
pemberian pupuk dasar seperti pupuk urea dan pupuk kandang untuk meningkatkan kandungan
unsur hara tanah sehingga pertumbuhan tanaman menjadi lebih optimal (Sudania et al., 2021).

Pupuk urea berperan sebagai sumber nitrogen yang penting dalam proses pembentukan klorofil
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dan pertumbuhan vegetatif tanaman, sedangkan pupuk kandang berfungsi memperbaiki
struktur tanah, meningkatkan kemampuan tanah dalam menahan air, serta menambah bahan
organik yang bermanfaat bagi aktivitas mikroorganisme tanah (Hanifah & Sudiarso, 2022).
Dengan adanya kombinasi kedua jenis pupuk tersebut, kondisi tanah menjadi lebih subur dan
gembur sehingga akar tanaman dapat berkembang dengan baik dan mampu menyerap unsur
hara secara lebih efektif untuk menunjang pertumbuhan dan perkembangan tanaman.
Sementara itu, zona budidaya cabai dirancang secara intensif dengan pembagian empat
gundukan yang masing-masing dipisahkan oleh parit drainase selebar 50 cm. Pengolahan lahan
pada zona ini dilakukan dengan menggunakan plastik mulsa untuk menekan pertumbuhan
gulma dan menjaga stabilitas suhu tanah. Penggunaan mulsa plastik pada budidaya cabai
diketahui mampu meningkatkan pertumbuhan serta hasil produksi tanaman (Aditya et al.,
2013). Proses pelubangan mulsa dilakukan secara manual dengan memanfaatkan bara api
untuk hasil yang presisi serta bantuan gunting dan cutter. Memasuki hari kedua, proses
penanaman dilakukan secara serentak pada kedua zona lahan. Pada lahan apotik hidup,
komoditas yang ditanam meliputi jahe, kunyit, kencur, lengkuas, dan serai dengan menerapkan
metode jarak tanam 30cm % 20cm guna memastikan ruang tumbuh yang optimal bagi rimpang.
Sementara itu, penanaman pada lahan cabai dilakukan secara variatif yang terdiri dari dua
gundukan cabai rawit dan dua gundukan cabai keriting, dengan jarak tanam 60 cm % 70 cm.
Pengaturan jarak tanam pada tanaman cabai diketahui berpengaruh terhadap pertumbuhan serta
hasil produksi tanaman (Afrina et al., 2023).

Sebagai bagian dari upaya penguatan kapasitas masyarakat, pada hari kedua
kegiatan dipasang media informasi berupa banner (MMT) di lokasi kegiatan. Banner
tersebut berfungsi sebagai sarana edukasi berkelanjutan yang memuat informasi mengenai
karakteristik tanaman obat serta panduan teknis budidaya yang tepat bagi masyarakat.
Melalui media ini, masyarakat diharapkan tidak hanya mampu menanam tanaman obat, tetapi
juga memahami aspek manajerial dalam budidaya skala rumah tangga, mulai dari pemilihan
bibit hingga pengendalian hama. Dengan demikian, pengetahuan yang diperoleh dapat
diterapkan dan diwariskan secara mandiri oleh masyarakat meskipun program KKN telah
berakhir. Selain itu, penggunaan media informasi visual seperti banner atau poster dinilai
efektif dalam kegiatan pemberdayaan masyarakat karena mampu memperkuat pemahaman
terhadap materi penyuluhan sekaligus menjadi pengingat jangka panjang yang dapat
diakses kapan saja oleh warga (Siregar et al., 2024). Keberhasilan dan keberlanjutan program
ini sangat bergantung pada sinergi partisipasi antara tim KKN, Karang Taruna, dan

ibu-ibu PKK. Seluruh rangkaian kegiatan, mulai dari pengolahan lahan hingga penanaman,
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dilakukan secara gotong royong di mana Karang Taruna lebih aktif dalam aspek fisik lahan
dan ibu-ibu PKK pada aspek penanaman serta pemeliharaan. Untuk menjamin kesehatan
tanaman, diterapkan sistem pembagian piket penyiraman rutin dua kali sehari dengan
memperhatikan kondisi kelembapan tanah, karena pengaturan jadwal irigasi berdasarkan
kondisi air tanah dapat membantu menjaga ketersediaan air yang optimal bagi pertumbuhan
tanaman (Jones, 2004). Melalui manajemen pemeliharaan dan pembersihan gulma secara
kolaboratif ini, TKD diharapkan dapat terus memberikan manfaat ekonomi dan kesehatan
jangka panjang bagi masyarakat Padukuhan Pudak.

Dampak Budidaya Cabai dan Tanaman Apotik Hidup terhadap Pemberdayaan
Masyarakat

Usaha untuk meningkatkan kemandirian, kesejahteraan, dan kapasitas pada suatu
kelompok masyarakat dapat dilakukan dengan pemberdayaan masyarakat. Tujuan dari
pemberdayaan masyarakat itu adalah agar nantinya mereka mampu mengelola potensi dan
sumber daya yang ada secara mandiri, berkelanjutan, dan berdaya saing (Septiandika et al.,
2025). Penggunaan lahan yang tidak terpakai di Padukuhan Pudak untuk budidaya cabai dan
pembuatan apotek hidup menawarkan manfaat serta potensi signifikan bagi warga. Cabai
adalah tanaman yang biasa dimanfaatkan sebagai bahan pangan. Dengan menanam cabali,
warga dapat memenuhi kebutuhan makanan harian serta menurunkan biaya pembelian bahan
makanan (Kurniawan et al., 2023). Sementara itu, menanam tanaman apotek hidup dapat
meningkatkan kemandirian kesehatan serta berkontribusi pada pelestarian lingkungan dengan
menambah vegetasi hijau yang menyerap polutan dan memperbaiki kualitas udara (Triwibowo
et al., 2025). Melalui kegiatan tersebut masyarakat dapat mengetahui cara meningkatkan
pemanfaatan lahan untuk budidaya tanaman terutama jika lahan didominasi oleh tanah kapur,
seperti pada tanah kas Padukuhan Pudak.

Agar tanah kas dapat dimanfaatkan secara optimal, perlu dilakukan intensifikasi lahan
pertanian, seperti pemilihan bibit yang unggul, pengolahan tanah yang tepat, pengaturan
jaringan irigasi, pemakaian pupuk yang efektif, serta pengendalian hama yang merusak lahan.
Selain itu, untuk meningkatkan mutu tanah, dapat dilakukan perbaikan struktur tanah melalui
pengolahan yang menciptakan kondisi fisik, kimia, dan biologi yang baik, penambahan mulsa,
penggunaan pupuk organik, serta penerapan rotasi tanaman untuk menjaga kesuburan tanah
(Lalak et al., 2025). Metode ini berfokus pada tanaman yang memiliki produktivitas tinggi,

umur panen cepat, dan adaptasi di lahan terbatas, seperti tanaman cabai dan apotek hidup.
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Pemanfaatan tanah kas padukuhan sebagai lahan pertanian produktif dapat menjadi
salah satu strategi dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa. Melalui kegiatan
budidaya tanaman cabai, masyarakat dapat memanfaatkan lahan yang tersedia untuk
menghasilkan komoditas hortikultura yang memiliki nilai ekonomi cukup tinggi. Proses
budidaya ini meliputi pengolahan lahan, penanaman bibit, perawatan tanaman, hingga proses
panen yang dilakukan secara bersama-sama oleh masyarakat. Selain meningkatkan
pemanfaatan lahan, kegiatan tersebut juga dapat menjadi sarana pembelajaran bagi masyarakat
dalam mengembangkan keterampilan pertanian yang lebih baik. Hal ini sejalan dengan
pendapat bahwa budidaya tanaman cabai melalui pemanfaatan lahan pekarangan memiliki
potensi meningkatkan ketahanan pangan dan ekonomi keluarga masyarakat (Ulfa et al., 2024).
Selain memberikan manfaat dalam pemanfaatan lahan, kegiatan budidaya cabai juga
berpotensi memberikan hasil ekonomi bagi masyarakat. Tanaman cabai memiliki permintaan
pasar yang tinggi sehingga hasil panen dapat dimanfaatkan untuk konsumsi rumah tangga
maupun dijual sebagai sumber tambahan pendapatan. Dengan pengelolaan yang baik, kegiatan
budidaya cabai dapat membuka peluang usaha skala kecil di tingkat masyarakat desa.
Pengembangan kegiatan budidaya yang disertai dengan peningkatan keterampilan masyarakat
dalam pengelolaan hasil pertanian juga dapat memperkuat kemandirian ekonomi desa (Pratiwi
et al., 2025).

Pemanfaatan lahan di lingkungan padukuhan tidak hanya dapat difokuskan pada
budidaya tanaman yang bernilai ekonomi, tetapi juga pada pengembangan tanaman yang
bermanfaat bagi kesehatan keluarga. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah melalui
penanaman berbagai jenis tanaman apotik hidup seperti jahe, kunyit, kencur, dan serai yang
dikenal memiliki khasiat sebagai obat tradisional. Tanaman-tanaman tersebut relatif mudah
dibudidayakan serta dapat dimanfaatkan untuk membantu mengatasi berbagai keluhan
kesehatan ringan, sehingga keberadaannya dapat mendukung upaya menjaga kesehatan
keluarga secara mandiri. Selain itu, Pengembangan apotik hidup memberikan manfaat dalam
meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai tanaman obat serta mendorong pemanfaatan
lahan yang tersedia untuk mendukung kesehatan keluarga dan lingkungan yang lebih sehat
(Siregar et al., 2024). Pengembangan tanaman apotik hidup di lingkungan padukuhan juga
dapat menjadi sarana edukasi bagi masyarakat untuk lebih mengenal manfaat tanaman herbal
serta cara pemanfaatannya dalam kehidupan sehari-hari. Melalui kegiatan edukasi dan praktik
penanaman secara langsung, masyarakat diharapkan mampu meningkatkan kesadaran terhadap
pentingnya pola hidup sehat sekaligus memanfaatkan potensi lingkungan secara optimal.

Pengembangan dan pemanfaatan tanaman obat keluarga dapat meningkatkan kesadaran
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masyarakat dalam menjaga kesehatan melalui penggunaan bahan alami yang mudah diperoleh
serta aman digunakan dalam kehidupan sehari-hari (Khikmah et al., 2024).

Kegiatan Penanaman cabai dan apotik hidup di tanah kas padukuhan tidak hanya
meningkatkan pemanfaatan lahan dan  pengetahuan  masyarakat, tetapi juga
menumbuhkan kesadaran untuk lebih memanfaatkan sumber daya lokal yang tersedia di
lingkungan sekitar. Lahan yang sebelumnya belum dimanfaatkan secara optimal dapat diolah
menjadi lahan produktif yang menghasilkan tanaman pangan dan tanaman obat yang berguna
bagi kebutuhan sehari-hari. Pemanfaatan pekarangan dan lahan desa untuk menanam tanaman
cabai maupun tanaman obat keluarga menunjukkan bahwa potensi lingkungan sekitar dapat
digunakan untuk mendukung ketahanan pangan dan kesehatan keluarga apabila dikelola
dengan baik (Sulistyowati, 2024). Selain itu, kegiatan penanaman dan perawatan tanaman yang
dilakukan secara bersama membuat masyarakat semakin terbiasa menggunakan sumber daya
yang ada di lingkungan sendiri, sehingga masyarakat menjadi lebih peduli terhadap
pemanfaatan lahan serta menjaga keberlanjutan potensi alam yang dimiliki. Pemanfaatan
tanaman obat keluarga dan tanaman hortikultura di lingkungan rumah juga dapat membantu
memenuhi kebutuhan keluarga sekaligus meningkatkan kesadaran masyarakat dalam

menggunakan sumber daya lokal secara bijak dan berkelanjutan (Septiansyah et al., 2025).

4. KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan memanfaatkan tanah kas padukuhan di
Padukuhan Pudak menunjukkan bahwa lahan desa yang sebelumnya tidak dimanfaatkan secara
efektif dapat diolah menjadi lahan produktif dengan menanam cabai dan tanaman obat.
Kegiatan ini tidak hanya fokus pada penanaman tanaman, tetapi juga melibatkan pendidikan
dan pendampingan kepada masyarakat mengenai teknik dasar budidaya dan penggunaan
tanaman obat keluarga.

Hasil pelaksanaan kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman masyarakat
tentang pengelolaan lahan dan pemanfaatan sumber daya lokal yang ada di lingkungan sekitar.
Selain itu, kegiatan ini juga mendorong partisipasi masyarakat dalam gotong royong, mulai
dari pengolahan lahan, penanaman, sampai pemeliharaan tanaman. Budidaya cabai
memberikan peluang manfaat ekonomi bagi masyarakat, sementara pengembangan tanaman
obat dapat mendukung kemandirian keluarga dalam menjaga kesehatan dengan memanfaatkan

tanaman herbal.
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